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Abstrak 
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran 
guru sudah memanfaatkan buku paket dan menggunakan LKPD dari  internet. Namun 
guru belum membuat LKPD secara mandiri yang berbasis HOTS. Oleh karena itu, salah 
satu upaya yang dapat dilakukan  adalah dengan mengembangkan LKPD yang dapat 
menunjang  pengetahuan peserta didik dan dirancang agar dapat  berpikir tingkat tinggi 
dalam memecahkan  masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peneliti berinisiatif 
untuk mengembangkan LKPD berbasis HOTS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan LKPD berbasis HOTS dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
LKPD berbasis HOTS yang  dikembangkan. Jenis penelitian ini  adalah penelitian dan 
pengembangan yang mengacu pada model ADDIE. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi dan angket peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) kelayakan LKPD berbasis HOTS yang dinilai oleh ahli media 
berada  pada kategori sangat layak (86,6%), ahli materi juga berada pada kategori layak 
(83%), (2) tanggapan peserta didik terhadap LKPD berbasis HOTS memperoleh 
persentase rata-rata sebesar 82,5% termasuk dalam kategori sangat tertarik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan dapat 
digunakan sebagai bahan belajar dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: LKPD Berbasis HOTS, Relasi dan Fungsi 
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1. PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia selama ini sedang gencar dalam melakukan 

perbaikan diberbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Perbaikan 
yang dilakukan dalam sektor pendidikan adalah dengan diterapkannya kurikulum 
2013. Pada kurikulum 2013, pembelajaran ditekankan berpusat pada peserta 
didik. Pada Permendikbud no. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses dikatakan 
bahwa berpusat pada peserta didik artinya pembelajaran dapat mendorong 
semangat untuk belajar, motivasi belajar, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 
inovasi, serta kemandirian diri. Perbaikan ini dilakukan bukan tanpa alasan, 
pemerintah sedang memberikan bekal pada peserta didik dengan keterampilan 
abad ke-21 sehingga peserta didik mampu bersaing di tengah masyarakat global 
dan tuntutan perubahan. Dalam proses perbaikan ini, banyak hal yang perlu 
pemerintah perhatikan, salah satunya adalah ketersediaan buku pedoman 
pembelajaran. Buku pedoman sangat penting dalam pembelajaran karena 
digunakan sebagai referensi materi pembelajaran oleh peserta didik. Pemerintah 
sendiri telah menyediakan buku pedoman yang sesuai dengan kurikulum 2013 
dan telah didistribusikan ke sekolah-sekolah. Namun, karena dirasa buku yang 
diberikan masih kurang untuk mendukung pembelajaran, maka guru juga 
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pembelajaran.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media yang digunakan 
dalam pembelajaran agar meningkatkan aktivitas peserta didik selama proses 
belajar mengajar. Sedangkan menurut Widjajanti(2008) Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk belajar dalam kegiatan 
pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru, dengan guru sebagai 
fasilitatornya. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (dalam Salirawati, 2010). 
Dalam praktiknya, LKPD yang biasa digunakan adalah LKPD yang diproduksi 
oleh penerbit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa 
LKPD yang diproduksi penerbit digunakan sebagai sumber utama dalam proses 
pembelajaran karenaa dirasa lebih praktis dan lengkap dibandingkan buku paket. 
Tersedianya berbagai soal dinilai dapat melatih kemandirian belajar peserta 
didik. Akan tetapi, peserta didik masih mengalami adanya hambatan dalam 
memahami materi pelajaran meskipun sudah ada LKPD. (Adi ,2016) 

Hal tersebut dikarenakan kalimat yang digunakan kurang komunikatif 
sehingga kurang memberikan rasa penasaran terhadap materi yang dijelaskan. 
Selain itu, karena materi yang tertulis dalam LKPD sangat singkat membuat 
peserta didik kurang mengerti dengan maksud materi. Akibatnya peserta didik 
hanya menghafal materi atau rumus bukan mengerti materi atau rumus yang 
ada. Di dalam LKPD juga tidak terdapat kegiatan yang mendukung peserta didik 
untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 
Skills (HOTS).  

 HOTS adalah cara berpikir yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
menghafal fakta, mengungkapkan fakta ataupun menerapkan suatu rumus. 
Thomas dan Thomas (2009, dalam Nugroho, 2019). Sedangkan menurut 
Teaching Knowledge Test Cambridge English The University of Cambridge  
HOTS merupakan keterampikan kognitif peserta didik yang dapat diperoleh dari 
ajaran guru. Keterampilan yang dimaksudkan mencakup memikirkan serta 
membuat keputusan terkait suatu hal, menyelesaikan masalah, berpikir kreatif 
serta menentukan keuntungan maupun kerugian dari suatu hal. (2015, dalam 
Nugroho, 2019) 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU] 
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal: 1-11 
ISSN: 2808-0866 

 

 
3 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 

 

Berdasarkan Taksonomi Bloom hasil revisi, kemampuan kognitif dibedakan 
menjadi 6 level, yaitu mengingat (to remember), mengerti (to understand), 
menerapkan (to apply), menganalisis (to analyze), mengevaluasi (to evaluate) 
dan mengkreasi (to create). Kemampuan berpikir tersebut dibedakan menjadi 
dua kelompok, yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking 
Skills) dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 
Kemampuan berpikir tingkat rendah meliputi mengingat (C-1), memahami (C-2) 
dan menerapkan (C-3) sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi 
menganalisis (C-4), mengevaluasi (C-5) dan mengkreasi (C-6). Perserta didik 
perlu dibiasakan untuk memecahkan suatu masalah serta diajak untuk 
menganalisis dan mengkreasi adalah cara agar kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik dapat dicapai. 2001 (Nugroho, 2019) 

Penulis sebelumnya melakukan  penelitian tentang Pengembangan LKPD 
Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi segiempat kelas VII 
dengan harapan LKPD yang disusun dapat membantu peserta didik mengasah 
kemampuan berpikir    tingkat tinggi mereka sehingga peserta didik tidak lagi 
merasa kesulitan jika dihadapkan dengan persoalan yang membutuhkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi serta siap bersaing di tengah masyarakat 
global. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru Matematika 
mengungkapkan bahwa setiap tahun peserta didik mengalami kesulitan pada 
materi segiempat karena banyak keluar soal cerita berkaitan dengan segiempat. 
Oleh sebab itu, penulis memilih materi segiempat dalam penelitian ini.Banyak 
peserta didik yang masih belum dapat memahami materi pada pelajaran 
matematika disebabkan oleh ketidaktahuan mereka dari tujuan pembelajaran 
metematika tersebut. Padahal, salah satu tujuan dari belajar matematika adalah 
agar peserta didik memiliki pemahaman konsep yang matematis.  

Tujuan mata pelajaran matematika di sekolah tingkat dasar maupun 
menengah salah satunya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam  pemecahan  masalah. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut, 
pengajar perlu menetapkan cara mengajar yang tepat. Menurut Wardhani dalam 
Namunek (2017).Hal ini bisa dilakukan dengan mengetahui kondisi peserta didik 
yang diajarnya. Seorang pengajar sangat penting untuk mengetahui sampai 
sejauh mana pemahaman peserta didiknya terhadap suatu materi. Hal ini 
diperlukan karena pemahaman suatu materi atau konsep merupakan prasyarat 
untuk menguasai materi atau konsep selanjutnya (Susanto, 2013).  

Salah satu materi yang ada pada pembelajaran matematika adalah materi 
relasi dan fungsi. Materi ini dipelajari pada jenjang sekolah menengah pertama di 
kelas VIII semester ganjil. Dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
matematika pokok bahasan relasi dan fungsi, masih sering terjadi kesalahan 
peserta didik dalam menjawab ujian diantaranya disebabkan karena peserta 
didik sulit mendefinisikan konsep relasi dan fungsi, peserta didik kurang 
memahami akan pemaknaan tahapan dan prosedur materi relasi dan fungsi, juga 
karena terkendala keterbatasan media pembelajaran di sekolah dalam bentuk 
software pembelajaran matematika interaktif khususnya pada materi relasi dan 
fungsi (Anita, 2014). Menjelaskan ada beberapa masalah yang dapat muncul di 
kelas yang akan mengganggu jalannya pembelajaran. Masalah tersebut dapat 
bersumber dari dalam diri siswa, guru, sarana prasarana, dan materi 
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pembelajarannya. Contoh masalah-masalah tersebut adalah masih rendahnya 
hasil ulangan siswa, rendahnya minat belajar siswa, siswa bersikap pasif selama 
proses pembelajaran, siswa tidak dapat bekerjasama dengan teman sekelas, 
dan lain-lain. Widiasworo (2017) 

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah peneliti lakukan di SMP PAB 
7 Tandem Hilir Kabupaten Deli Serdang, peneliti menemukan beberapa masalah 
dalam penggunaan bahan ajar berbentuk LKPD. Pembuatan LKPD belum bisa 
diterapkan karena keterbatasan waktu dari guru mata pelajaran matematika 
untuk membuat LKPD tersebut. Pembelajaran matematika di sekolah tersebut 
hanya berpegangan pada buku paket dan buku referensi lainnya untuk 
mendukung proses belajar mengajar. selain itu, penggunaan soal-soal berbasis 
HOTS baru sedikit diterapkan. Guru matematika hanya menyelipkan beberapa 
soal saja yang berbasis HOTS dalam pembelajarannya. Masalah lain yang 
dihadapi peserta didik yaitu peserta didik merasa sulit belajar matematika 
khususnya pokok bahasan Relasi Dan Fungsi.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis dpenelitian dyang ddigunakan dadalah dResearch dand Development 
(penelitian ddan dpengembangan). dR&D dadalah dmetode dpenelitian dyang 
digunakan dkisi dinstrumen ddapat dmembantu ddalam dmemvalidasi instrumen 
secara dteknis. dIndikator-indikator dyang ddiberikan dpada dkisi-kisi 
validasidahli ddan dmateri ddapat ddigunakan dsebagai acuan, ddan djuga 
terdapat dnomor ditem duntuk dsetiap ditem dinstrumen, 
sehinggadmemungkinkan dpengujian dvaliditas dyang dmudah ddan sistematis. 
(Sugiyono, 2019). dPenelitian ddini ddigunakan dduntuk 
mengembangkandlembar dkerja dPesrta ddidik ddberbasis ddHOST ddsebagai 
sumber ddbelajar ddmatematika ddsiswa ddkelas ddVII ddSMP ddpada ddmateri 
Relasi dDan dFungsi. 

Prosedur ddpenelitian ddyang dddigunakan ddpada ddpenelitian ddini 
adalah ddresearch ddand ddDevelopment dd(R&D) ddmenurut ddDick dd& Carry 
(Jayanti, 2017) ddan dddimodifikasi ddmenggunakan ddmodel ddADDIE 
yangdmemiliki ddlima ddtahapan ddyaitu ddanalysis dd(analisi), dddesign 
(perancangan), dddevelopment dd(pengembangan), ddimplementation 
(implementasi), ddevaluation dd(evaluasi). ddNamun, ddpada ddpenelitian ddini 
hanya ddsampai ddpada ddtiga ddtahapan ddsaja ddyaitu ddanalysis (analisis), 
design dd(perancangan), dddevelopment dd(pengembangan) ddkarena 
penelitidhanya ddmengembangkan ddmedia ddpembelajaran ddsampai tahap 
valid. Instrument ddpenelitian ddadalah ddsuatu ddalat ddyang dddigunakn 
fenomena ddalam ddmaupun ddsocial ddyang dddiamati d(Sugiyono, 
2019).dMaka ddInstrumen ddyang dddigunakan dduntuk ddmengumpulkan data 
pada ddpenelitian ddpengembangan ddini ddialah ddangket. ddTeknik ddanalisis 
data ddyang dddigunakan ddadalah dduji ddkevalidan dddengan ddmencari skor 
rata-rata ddyang dddiperoleh dddari ddsetiap ddangket. 
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3. HASIL  
Penelitian ini menghasikan suatu produk bahan ajar berupa LKPD dalam 

bentuk lembaran – lembaran cetak yang digunakan dalam pembelajarn 
matematika disekolah.  
Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis berdasarkan pengamatan ditemukan bahwa di  BAB 7 
tandem Hilir diperoleh keterangan bahwa Guru telah menggunakan buku paket 
dan LKPD yang didapat dari sumber internet pada mata pelajaran matematika, 
LKPD yang digunakan belum berbasis HOTS. Guru belum mengembangkan 
sendiri LKPD berbasis HOTS. Alasan dari guru tidak mengembangkan sendiri 
LKPD pada mata pelajaran matematika adalah dikarenakan tidak cukup nya 
waktu untuk membuat LKPD yang sesuai dengan kurikulum 2013. Berdasarkan 
permasalahan itu peneliti telah membuat LKPD sebagai panduan belajar yang 
telah disesuaikan dengan kurikulum 2013, yaitu LKPD berbasis HOTS untuk 
membantu guru dalam proses  belajar mengajar. 
Tahap Design (perancangan) 

Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan 
perancangan. Tahap perancangan ini meliputi dua bagian yaitu pemenyusun 
LKPD sesuai dengan kebutuhan peserta didik  dari mulai pengumpulan referensi, 
pengkajian materi dan skema gambar.yang akan ditampilkan. 
Tahap Development (pengembangan) 

Tahap ketiga dilakukan pengembangan LKPD, sebagai tindak lanjut 
terhadap rancangan yang telah dilakukan. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu LKPD berbasis HOTS . LKPD yang 
dikembangkan pada tahapan ini akan dievaluasi oleh dosen ahli. Struktur atau 
kerangka yang dipilih dalam  pengembangan LKPD sebaiknya yang sederhana 
dan sesuai dengan kebutuhan. Setelah semuanya selesai, untuk mendapatkan 
sebuah LKPD yang valid dan bagus  maka, peneliti memberikan LKPD kepada 
pakar agar di validasi. Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk 
menghasilkan suatu produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 
validator. 
Pembuatan Lembar Kerja Pesrta didik 

Gambar 1.1 LKPD yang  belum Dikembangkan 
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Gambar 1.2  LKPD Yang Telah Dikembangkan 

 
Uji Validitas 
Validitas Ahli Media 

Penilaian ahli desain media bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD 
matematika berbasis HOTS yang dilihat dari sisi desain media .ahli desain media 
memberikan penilaian dalam penyusunan LKPD,memerlukan keahlian 
mendesain agar penampilan fisik LKPD dapat membangkitkan motivasi peserta 
didik dalam membaca serta mempelajarinya. 

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu: (1) Warna, khususnya jika 
warna itu mengandung makna, (2) Penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat  
mungkin dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi, (3) Peta, tabel, dan 
grafik harus sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) Kertas 
dan ukuran buku. Penilaian dilakukan oleh bapak dosen Surya Wisada Dachi 
S.Pd,M.Pd  ( Dosen FKIP UMSU Pendidikan Matematika ). 

Tabel 1.1 Data Hasil Penilaian LKPD Matematika oleh Ahli Media 

Validator 

Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

I 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

Skor Rata - 
rata 

65

75
𝑥100 = 86,6% 

MediaHasil penilaian LKPD matematika oleh ahli media secara keseluruhan 
mendapatkat kriteria Sangat Layak 86,6% sehingga LKPD dapat digunakan 
sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Penilaian Ahli Materi  

Validasi materi dalam LKPD ini ditujukan agar dapat melihat kelayakan 
materi dalam LKPD yang dikembangkan. Penilaian ahli materi mencakup tiga 
aspek yaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek 
kebahasaan. Penilaian ahli materi dilakuan oleh dua orang ahli bidang 
matematika. yaitu , ibu Putri Maisyarah Ammy,S.Pd.,M.Pd (Dosen Pendidikan 
Matematika) dan bapak Ammar Makruf, S.Pd ( Guru Matematika SMP BAB 7 
Tandem Hilir ). 
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Tabel 1.2 Data Hasil Penilaian LKPD Matematika oleh Ahli Materi 

Valid
ator 

Aspek Yang Dinilai 

% 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80% 

II 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 85,3% 

Skor 
Rata 
- 
rata 

 

83% 

 

Angket Respon Peserta  
 DidikPenilaian angket perserta didik bertujuan untuk mengetahui kualitas 

LKPD matematika berbasis HOST yang dilihat dari peserta didik. 
Tabel 1.3 Penilaian Hasil Respon Peserta Didik 

 
No 

Resp 
onde n 

Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 R-1 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 

2 R-2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 R-3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

4 R-4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 R-5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

6 R-6 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 

7 R-7 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 

8 R-8 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

9 R-9 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

10 R-10 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

11 R-11 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 

12 R-12 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

13 R-13 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 

14 R-14 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

15 R-15 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 

 
Jumlah  

Skor 

 
56 

 
5 
1 

 
49 

 
46 

 
50 

4
4
 

4
0
 

 
52 

 
4
9 

 
47 

 
55 

 
55 

∑Aspek 594 

Rata – 
Rata 

3,3 

Persentas e 
Jumlah 
Rata- 
Rata 

 
 

82,5 % 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata respon 
peserta didik memperoleh jumlah rata-rata 82,5% yang termasuk dalam 
kategori sangat tertarik. Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta didik sangat 
tertarik untuk belajar menggunakan LKPD berbasis HOTS. Selain itu, LKPD ini 
mendapatkan respon sangat baik dan telah memenuhi kriteria sangat layak untuk 
diberikan kepada pesrta didik dalam pembelajaran. 
 
4. PEMBAHASAN 

Setelah didapatkan hasil penelitian yang sudah diursikan sebelumnya 
langnkah –langkah yang harus dilakukan untuk mengembangkan lembar kerja 
peserta didik berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk peserta didik 
kelas VIII.  Model  ADDIE yang  menggunakan  lima tahapan yaitu, tahap 
analysis ( analisis ), design (perancangan), development ( pengembangan ), 
implementation ( implementasi ), dan yang terakhir  evaluation ( evaluasi ). 
Namun, pada penelitian ini haya sampai  pada tiga tahapan saja yaitu analysis ( 
analisis ), design (perancangan), development ( pengembangan ) karna peneliti 
hanya mengambangnkan pembelajaran sampai tahap validasi.  

Penilaian terhadap LKPD dilakukan oleh dua dosen dan satu  pengajar  
matematika. Ahli  media menilai  pengembangan LKPD dalam  tiga poin, yaitu 
ukuran LKPD, desain cover, dan desain isi LKPD. Berdasarkan analisis data 
hasil penelitian oleh ahli media dinilai dari keseluruhan aspek yaitu presentase 
kelayakam 86,6 % . Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli media 
terhadap kelayakan   LKPD   yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa  bahan  ajar  layak digunakan atau dapat digunakan dengan revisi. 
Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli media terhadap kelayakan LKPD 
yang dikembangkan  oleh  peneliti menunjukkan  bahwa LKPD sangat layak 
digunakan. 

Penilaian ahli Matelrii dinilai dari keseluruhan aspek presentse kelayakan 
adalah 83 % berdasarkan penilaian ahli media terhadap kelayakan LKPD yang 
dikembangkan  oleh  peneliti menunjukkan  bahwa LKPD sangat layak 
digunakan. Penilaian  angket dari respon siswa terdapat nilai dari keseluruhan 
responden perentase rata – rata adalah 82,5% . berdasarkan penilaian respon 
siswa terhadap LKPD yang dikembangkan  oleh  peneliti menunjukkan  bahwa 
siwa sangat tertarik dengan LKPD yang digunakan. 
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan dhasil danalisis ddan dpembahasan dyang dtelah 

dilaksanakan, ddapat ddisimpulkan dpengembangan dlembar kerja peserta 
didikdberbasis dHOTS dpada dmateri dRelasi Dan Fungsi ddi dSMP dkelas dVII 
ini dmenggunakan dmodel dADDIE dyang dtelah ddimodifikasi ddari d5 dtahap 
menjadi d3 dtahap dyaitu dtahap danalysis d(analisis), dtahap ddesign 
(perancangan), ddan dtahap ddevelopment d(pengembangan). Lembar kerja 
peserta didik dberbasis higher order thinking skills dterhadap drespon dsiswa 
pada dmateri dhimpunan ddi dSMP dkelas dVII dyang ddikembangkan dmemiliki 
kualitas dsangat dbaik dkarena dsesuai ddengan dderajat dvaliditas dyang dbaik.  

Pengembangan dLKPD dberbasis dHOTS dpada dmateri dRelasi ddan 
Fungsi dpada dsiswa dkelas dVIII dSMP dPAB d7 dTandem dHilir dpantas 
dipergunakan dpendidik ddalam dpembelajaran dmatematika dkarena dberbasis 
ahli dmateri ddengan dpersentase dkelayakan d83% ddan dahli dmedia ddengan 
persentase dkelayakan dsebesar d86%. dMenurut dtanggapan dsiswa, drata-
rata d82,5% dsiswa dmasuk ddalam dkategori dsangat dtertarik. dOrang ddapat 
berargumen dbahwa dsiswa dtertarik duntuk dbelajar ddengan dmenggunakan 
lembar dkerja dperserta ddidik dberbasis dHOTS. 
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